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MODEL GENTLE-PARENTING  

BERBASIS KEARIFAN LOKAL SUNDA ASIH, ASAH, DAN ASUH 

SEBAGAI POLA PENGASUHAN DI ERA DISRUPSI  

ABSTRAK 

Pengasuhan di era disrupsi menghadirkan tantangan unik, ditandai oleh ketegangan 

antara praktik pengasuhan tradisional yang terkadang direktif dengan pergeseran 

global menuju pendekatan modern yang lebih empatik. Gentle-Parenting hadir 

sebagai respons atas tantangan pengasuhan di era disrupsi yang menuntut 

pendekatan yang lebih empatik dan relevan secara budaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menciptakan sebuah "Model Gentle-Parenting Berbasis Kearifan Lokal 

Sunda Asih, Asah, dan Asuh" sebagai alternatif pola pengasuhan di era disrupsi. 

Dengan menggunakan metode campuran eksploratori sekuensial dengan 

mewawancarai tiga keluarga Sunda, melaksanakan Focus Group Discussion 

dengan ahli keluarga, budaya Sunda, dan anak usia dini, serta pengujian terhadap 

30 orang tua Sunda, penelitian ini menghasilkan empat temuan utama. Pertama, 

pengalaman pengasuhan keluarga Sunda menunjukkan adanya praktik pengasuhan 

yang dinamis dalam menyeimbangkan nilai-nilai tradisional dan tantangan 

modernitas. Kedua, ditemukan adanya konvergensi yang kuat antara prinsip-prinsip 

universal gentle-parenting dengan nilai-nilai kearifan lokal Asih (koneksi 

emosional), Asah (stimulasi dialogis), dan Asuh (bimbingan protektif). Ketiga, 

berdasarkan konvergensi tersebut, berhasil diwujudkan sebuah model pengasuhan 

hibrida yang terstruktur, operasional, dan berakar pada budaya Sunda. Keempat, 

hasil uji coba model melalui desain pre-test dan post-test menunjukkan bahwa 

intervensi yang diberikan terbukti efektif secara signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman pengasuhan orang tua. Penelitian ini menyimpulkan bahwa hibridisasi 

antara gentle parenting dengan kearifan lokal Sunda menghasilkan sebuah model 

pengasuhan yang valid dan relevan. 

Kata Kunci: Era Disrupsi, Gentle-Parenting, Kearifan Lokal Sunda, Pola Asuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

GENTLE PARENTING BASED ON THE SUNDANESE LOCAL WISDOM 

OF ASIH, ASAH, AND ASUH: A PARENTING MODEL IN THE 

DISRUPTIVE ERA 

ABSTRACT 

Parenting in the disruptive era presents unique challenges, marked by a tension 

between traditional, sometimes directive, parenting practices and the global shift 

towards more empathetic, modern approaches. Gentle Parenting emerges as a 

response to these challenges, demanding an approach that is both empathetic and 

culturally relevant. This study aims to create a "Gentle Parenting Model Based on 

the Sundanese Local Wisdom of Asih, Asah, and Asuh" as an alternative parenting 

style in the disruptive era. By employing an exploratory sequential mixed-methods 

design—interviewing three Sundanese families, conducting a Focus Group 

Discussion with experts in family science, Sundanese culture, and early childhood, 

and testing the model on 30 Sundanese parents—this research yields four main 

findings. First, the parenting experiences of Sundanese families reveal dynamic 

practices in balancing traditional values and modern challenges. Second, a strong 

convergence was found between the universal principles of gentle parenting and 

the local wisdom values of Asih (emotional connection), Asah (dialogical 

stimulation), and Asuh (protective guidance). Third, based on this convergence, a 

structured, operational, and culturally-rooted hybrid parenting model was 

successfully developed. Fourth, the results of the model’s trial through a pre-test 

and post-test design show that the intervention proved to be significantly effective 

in improving parents' understanding of parenting. This study concludes that the 

hybridization of gentle parenting with Sundanese local wisdom produces a valid 

and relevant parenting model. 

Keywords: Disruptive Era, Gentle Parenting, Parenting, Sundanese Local Wisdom 
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